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ABSTRACT
This study aims to analyze and provide empirical evidence about the
influence of perceptions and attitudes, subjective norms, and perceived behavioral
control on the intention of students to take a chartered accountant.
The sample in this study is undergraduate’s students in Faculty of
Economics Department of Accounting 2015 and PPAk’s students class of 2014
and 2015 at Diponegoro University were 107 respondents. The method of
collecting data is a survey method by distributing questionnaire to respondents
either directly or electronically. The data was analyzed using logistics regression
analysis
The results showed subjective norm has a significant influence on the
intention of student to take a Chartered Accountant. While factors perceptions and
attitudes and perceived behavioral control have no a significant influence on the
intention of students to take Charetered Accountant.
Keywords: Theory of planned behavior (TPB), intention, career, Chartered




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris
mengenai pengaruh faktor persepsi dan sikap, norma subjektif, dan kontrol
perilaku persepsian terhadap niat mahasiswa untuk mengambil chartered
accountant.
Sampel dalam penelitian ini adalah lulusan S1 Fakultas Ekonomi Jurusan
Akuntansi tahun 2015 dan Mahasiswa PPAk angkatan 2014 & 2015 Universitas
Diponegoro sebanyak 107 responden. Metode pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan metode survey dengan mendistribusikan kuesioner baik secara
langsung pada responden maupun secara elektronik. Analisis data menggunakan
analisis regresi logistik.
Hasil penelitian menunjukkan faktor norma subjektif memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap niat untuk mengambil Chartered Accountant. Sedangkan
faktor persepsi dan sikap dan kontrol perilaku persepsian tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap niat mahasiswa untuk mengambil Charetered
Accountant.
Kata kunci: Theory of planned behavior (TPB), niat, CharteredAccountant,
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1.1 Latar Belakang Masalah
Sejalan dengan kemajuan pesat dunia teknologi dan informasi, ilmu
akuntansi berkembang dengan sangat baik (Andersen, 2012). Di Indonesia,
kecenderungan untuk belajar akuntansi meningkat. Hal tersebut diikuti dengan
banyaknya lulusan akuntansi dari seluruh perguruan tinggi Indonesia yang setiap
tahun diatas angka tiga puluh ribu (www.iaiglobal.or.id). Profesi Akuntan
memiliki peranan besar untuk meningkatkan transparansi dan kualitas informasi
keuangan demi terwujudnya perekonomian nasional yang sehat dan efisien. Tidak
ada proses akumulasi dan distribusi sumber daya ekonomi yang tidak memerlukan
campur tangan profesi Akuntan. Profesi Akuntan menyebar di dalam dan di luar
instansi pemerintah (www.iaiglobal.or.id). Maka dari itu, peranan profesi akuntan
menjadi sangat penting dalam perkembangan ini.
Indonesia sebagai salah satu anggota Association of Southeast Asian
Nations (ASEAN) harus siap menghadapi era perdagangan yang dilaksanakan
oleh Asean Economic Community (AEC). Pelaksanaan AEC turut menggerakan
setiap profesi untuk mempersiapkan berbagai keperluan dalam menyambut era
tersebut, termasuk profesi akuntan karena profesi akuntan memiliki peranan besar
dalam perekonomian nasional. Dengan adanya AEC, akuntan luar negeri dapat
masuk ke Indonesia dengan sangat mudah. Hal tersebut menjadi tantangan bagi
profesi akuntan, terkait dengan eksistensi profesi akuntan yang ada di Indonesia
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terancam dengan keberadaan akuntan dari Negara-negara tetangga yang
merupakan anggota ASEAN (www.iaiglobal.or.id). Persaingan ketat yang timbul
dalam memperebutkan profesi akuntan di ASEAN, menuntut akuntan untuk
memiliki kualitas serta integritas yang tinggi dalam menghadapi pasar bebas
ASEAN. Oleh karena hal-hal tersebut, maka Menteri Keuangan menetapkan
Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 25/PMK.01/2014 tanggal 3 Februari
2014 tentang Akuntan Beregister Negara. PMK yang diundangkan pada tanggal 4
Februari 2014 ini menggantikan ketentuan sebelumnya yaitu Keputusan Menteri
Keuangan (KMK) Nomor 331/KMK.017/1999 Tentang Penyelenggaraan
Pendaftaran Akuntan Pada Register Negara. PMK ini antara lain mengatur
Register Negara Akuntan, mekanisme registrasi ulang, pembinaan akuntan
profesional Indonesia, pendidikan profesi akuntansi, Ujian Sertifikasi Akuntan
Profesional, dan mekanisme pendirian Kantor Jasa Akuntansi (KJA) serta
Asosiasi Profesi Akuntan.
Penerbitan PMK 25/2014 ini dimaksudkan untuk mewujudkan
terciptanya akuntan yang profesional dan memiliki daya saing di tingkat global
dengan karakteristik sebagai berikut : (i) memiliki kompetensi, yaitu telah melalui
proses pendidikan, akumulasi pengalaman dan ujian sertifikasi kompetensi profesi
dibidang akuntansi, (ii) menjaga kompetensi melalui pendidikan profesional
berkelanjutan, (iii) menjadi anggota Asosiasi Profesi Akuntan, dan (iv) mematuhi
standar dan kode etik profesi. Sebelumnya akuntan tidak wajib menjadi anggota
asosiasi profesi akuntan, akan tetapi setelah PMK ini dikeluarkan, akuntan wajib
menjadi anggota asosiasi profesi akuntan dan mengikuti Pendidikan Profesi
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Berkelanjutan (PPL). Asosiasi Profesi Akuntan disini yang dimaksud adalah
Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) yang bertanggung jawab atas pembinaan
profesionalisme akuntan Indonesia sebagaimana diamanatkan Pasal 18 dan 19
PMK 25/2014.
Selaras dengan tujuan Menteri Keuangan mengeluarkan PMK 25/2014
untuk mengatur lebih lanjut mengenai kebijakan pelaksanaan untuk pemakaian
gelar akuntan, maka dikeluarkan juga gelar Chartered Accountant (CA) oleh IAI
yang merupakan salah satu sertifikasi profesional bagi seorang Akuntan. IAI
mengeluarkan gelar CA di Indonesia untuk menyelaraskan akuntan Indonesia
dengan akuntan asing, dimana akuntan yang memiliki gelar CA dapat diakui
secara Internasional. Selain itu, gelar CA dapat memperoleh nilai tambah dan
memperoleh pengakuan untuk mengambil keputusan yang signifikan dalam
pelaporan keuangan (www.lab-akuntansi.umm.ac.id).
PMK 25/2014 dan gelar CA menimbulkan banyak tanggapan dan
kritikan, terutama mahasiswa yang mengambil Pendidikan Profesi Akuntansi
(PPAk) (www.kompasiana.com). PPAk merupakan jenjang pendidikan tambahan
yang ditujukan kepada sarjana ekonomi jurusan akuntansi yang ingin mendapat
gelar Akuntan (Ak). Sebelum adanya PMK 25/2014, berdasarkan UU No. 34
tahun 1954 dan UU No. 20 tahun 2003, setiap lulusan PPAk akan mendapat gelar
Akuntan dan teregister Akuntan Negara melalui Pusat Pembinaan Akuntan dan
Jasa Penilai (PPAJP) Kementerian keuangan. Akan tetapi setelah PMK/25/2014
dan gelar CA keluar, situasi tersebut berubah, dimana setiap lulusan PPAk akan
diberikan register Negara dari proses pendidikannya setelah mengikuti ujian CA
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yang diadakan oleh IAI. Hal tersebut sudah dijelaskan dalam BAB II pasal 3 ayat
1 PMK no 25/2014 yang menyebutkan “Pendidikan profesi akuntansi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3) huruf a mencakup perkuliahan dan
ujian sertifikasi akuntan profesional.” Dari pernyataan tersebut timbul banyak
pertanyaan mengapa mahasiswa lulusan PPAk harus tetap mengikuti ujian
sertifikasi akuntan profesional padahal mereka sudah mengikuti PPAk yang jelas-
jelas sudah mengambil program tersebut untuk meningkatkan jenjang karir yang
lebih profesional.
Tim majalah ekuitas (2014) menyebarkan kuisioner ke tiga Universitas di
Kota Malang yang mempunyai program profesi akuntansi yaitu Universitas
Muhammadiyah Malang (UMM), Universitas Brawijaya (UB), dan Universitas
Malang Kucecwara. Responden kuisioner ini adalah mahasiswa yang sedang
menempuh kuliah profesi akuntansi di tiga Universitas tersebut. Responden
diberikan pertanyaan terkait persepsi dan pendapat mereka tentang gelar CA yang
baru dikeluarkan di Indonesia. PMK no 25/2014 pasal 4 ayat 2 menyatakan salah
satu kriteria yang diperlukan untuk mengikuti Ujian CA adalah berpendidikan
minimal DIV atau S1 di bidang akuntansi (tanpa mengikuti PPAk) atau dengan
mengikuti PPAk terlebih dahulu. Hal tersebut mengindikasikan bahwa untuk
mendapat gelar CA peserta tidak diwajibkan untuk memiliki gelar Ak terlebih
dahulu. Kemudian berpengaruh terhadap ketertarikan seseorang untuk mengikuti
PPAk. Mahasiswa PPAk yang menyatakan ketertarikan terhadap PPAk akan
menurun memberikan alasan gelar CA lebih diakui karena diakui secara
Internasional sehingga lebih mudah untuk bersaing di era AEC 2015. Mahasiswa
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yang menyatakan ketertarikan terhadap PPAk tidak akan menurun memberikan
alasan bahwa untuk menempuh ujian CA diperlukan pendalaman materi melalui
keikutsertaan dalam PPAk (www.lab-akuntansi.umm.ac.id). Dari berbagai macam
pendapat mahasiswa PPAk tersebut, mengindikasikan bahwa kemungkinan niat
mengambil CA tergantung dari persepsi masing-masing individu. Persepsi
tersebut yang mungkin memunculkan niat dan perilaku untuk membuat
keputusan.
Felton  (1995) dengan menggunakan Theory of Reasoned Action (TRA),
telah meneliti hubungan antara sikap (attitude) terhadap Chartered Accountant
dengan niat mahasiswa untuk berkarier pada Chartered Accountant. Penelitian
yang dilakukan pada 897 mahasiswa bisnis tingkat akhir menunjukkan sikap
(attitude) terhadap Chartered Accountant berhubungan secara signifikan terhadap
keputusan mahasiswa untuk berkarier sebagai Chartered Accountant. Hasil serupa
juga ditemukan dalam penelitian Law (2010). Law (2010) meneliti faktor-faktor
yang memengaruhi mahasiswa akuntansi dalam memilih karier mereka dengan
menggunakan model TRA seperti Felton (1995). Law (2010) berhasil
membuktikan bahwa attitude toward the behavior (faktor-faktor intrinsik),
parental influence (norma subjektif), gender, dan fleksibilitas karier berhubungan
secara signifikan terhadap keputusan mahasiswa untuk berkarier pada Certified
Public Accountant (CPA). Faktor penghargaan finansial justru tidak memiliki
pengaruh pada keputusan mahasiswa untuk berkarier sebagai CPA.
Sugahara dan Boland (2006) menemukan perbedaan yang signifikan
dalam beberapa faktor persepsi terhadap CPA antara mahasiswa akuntansi dan
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mahasiswa non-akuntansi. Penelitian dilakukan di Jepang dengan pengambilan
sampel 291 siswa dengan tingkat pendidikan yang beragam, mulai dari
undergraduate hingga graduate meliputi mahasiswa jurusan akuntansi dan
nonakuntansi.
Solikhah (2014) meneliti aplikasi Theory of Planned Behavior (TPB)
terhadap karier Certified Public Accountant (CPA) di Indonesia. Penelitian ini
dilakukan dengan menyebar kuisioner pada mahasiswa akuntansi akhir di 6
Universitas Jawa tengah, Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap
terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi pengendalian perilaku
berpengaruh terhadap niat untuk mengambil CPA.
Penelitian ini bermaksud memodifikasi penelitian Solikhah (2014)
dimana respondennya merupakan mahasiswa lulusan S1 Fakultas Ekonomi
Jurusan Akuntansi tahun 2015 dan Mahasiswa PPAk angkatan 2014 & 2015
Universitas Diponegoro (UNDIP). Penelitian ini tidak bermaksud untuk meneliti
pengaruh aplikasi TPB terhadap karier CPA di Indonesia, namun lebih berfokus
ke CA. Dimana penelitian ini memprediksi apakah persepsi dan sikap, norma
subjektif, dan kontrol perilaku persepsian dapat memengaruhi niat mahasiswa S1
akuntansi dan mahasiswa PPAk untuk mengambil CA.
Dari uraian latar belakang masalah di atas maka penelitian ini mengambil
topik dengan judul “Niat untuk mengambil Chartered Accountant dengan
Theory of Planned Behavior”.
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1.2 Rumusan Masalah
Dalam rangka memberikan perlindungan terhadap kepentingan publik,
pembinaan terhadap profesi akuntan dan guna mendorong perkembangan profesi
akuntan di Indonesia untuk menghadapi tantangan profesi dalam perekonomian
global, termasuk kesiapan menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (ASEAN
Economic Community) tahun 2015, maka Menteri Keuangan menetapkan
Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 25/PMK.01/2014 tanggal 3 Februari
2014 tentang Akuntan Beregister Negara.
Dengan adanya PMK tersebut, peneliti dirasa perlu menguji niat
mahasiswa S1 Akuntansi dan mahasiswa PPAk di Universitas Diponegoro untuk
mengambil Chartered Accountat (CA) dengan Theory of Planned behavior (TPB)
yang dapat menjelaskan hubungan antara niat perilaku dan perilaku aktual.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik suatu rumusan masalah sebagai berikut
:
1. Apakah persepsi dan sikap berpengaruh terhadap niat mahasiswa untuk
mengambil Chartered Accountant?
2. Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap niat mahasiswa untuk
mengambil Chartered Accountant?
3. Apakah kontrol perilaku persepsian berpengaruh terhadap niat mahasiswa
untuk mengambil Chartered Accountant?
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1.3 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah diatas, tujuan
penelitian ini adalah :
1. Menganalisis pengaruh persepsi dan sikap terhadap niat mahasiswa untuk
mengambil Chartered Accountant.
2. Menganalisis pengaruh norma subjektif terhadap niat mahasiswa untuk
mengambil Chartered Accountant.
3. Menganalisis pengaruh kontrol perilaku persepsian terhadap niat
mahasiswa untuk mengambil Chartered Accountant.
1.3.2 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapakan mempunyai peran dan berguna dalam
perkembangan ilmu ekonomi khususnya akuntansi kedepannya. Kegunaan
penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti
dan akademisi guna meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan
akuntansi dan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan akuntansi di masa akan datang.
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2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
referensi bagi institusi pendidikan mengenai cara-cara meningkatkan niat
mahasiswa akuntansi untuk mengambil Chartered Accountant (CA) dalam
kaitannya dengan Theory of Planned Behavior (TPB).
1.4 Sistematika Penulisan
Penelitian ini akan dibahas dalam lima bab, yaitu :
BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II TELAAH PUSTAKA
Dalam bab ini diuraikan menganai bahan yang melandasi tulisan ini,
sehingga dapat mendukung penelitian yang akan dilaksanakan, penelitian
terdahulu, kerangka pemikiran dan Hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian
ini.
BAB III METODE PENELITIAN
Dalam bab ini memberikan deskripsi tentang definisi operasional dan
variabel penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data yang
dikumpulkan, metode pengumpulan data, dan metode analisisnya.
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BAB IV HASIL DAN ANALISIS
Dalam bab ini diuraikan tentang hasil dari bahasan yang berisi seputar
deskripsi dari objek yang diteliti, penjelasan atau pembahasan mengenai hasil
perhitungan atau analisis data dengan metode analisisnya serta interpretasi hasil.
BAB V PENUTUP
Bab ini berisi simpulan, keterbatasan, dan saran yang hendak
disampaikan kepada pihak yang berkepentingan dengan penelitian.
